ABSTRAK

Kayla Nabila Zohal: Strategi Dakwah Lembaga Penanggulangan Bencana dan
Perubahan Iklim Nahdlatul Ulama Kota Bandung Melalui Program Masjid Ramah
Lingkungan (Studi Kasus Masjid Al-Hasan Turangga Kota Bandung).

Krisis lingkungan menuntut peran aktif lembaga keagamaan dalam membangun
kesadaran ekologis masyarakat. Di Kota Bandung, LPBINU bersama Masjid Al-Hasan
Turangga mengembangkan program Masjid Ramah Lingkungan sebagai media
dakwah yang mengintegrasikan nilai keislaman dengan aksi pelestarian lingkungan.
Program ini menjadi salah satu model pendekatan dakwah berbasis aksi sosial dan
partisipasi komunitas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus dan paradigma kritis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi, dengan teknik triangulasi untuk memastikan validitas.
Informan dipilih secara purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Fokus analisis menggunakan konsep Strategi Dakwah sebagai pisau bedah
untuk mengkaji metode dan pendekatan komunikasi yang diterapkan LPBINU,
khususnya dalam strategi bil hal, bil lisan, dan bil galam. Ketiga pendekatan ini
terbukti berjalan secara terpadu dalam menyampaikan pesan dakwah lingkungan
kepada jamaah dan masyarakat sekitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah bil hal diwujudkan melalui
keteladanan dan praktik lingkungan seperti pengelolaan sampah dan ruang hijau.
Dakwah bil lisan disampaikan lewat ceramah, diskusi, dan pelatihan. Sedangkan
dakwah bil galam dikembangkan melalui kurikulum anak, artikel, dan media digital.
Strategi dakwah ini menjadi bentuk komunikasi Islam yang kontekstual, partisipatif,
dan transformatif. Penelitian ini memberi kontribusi dalam pengembangan dakwah
berbasis aksi dan nilai-nilai lingkungan.
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